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Abstrak 
 

Seiring berkembangnya teknologi dan informasi, manusia tidak dapat dipisahkan dari media sosial. Saat 
ini kecanduan media sosial adalah hal yang dialami oleh remaja, mereka rela menghabiskan waktunya yang 
dapat berdampak negatif bagi keadaan psikologis salah satunya kecemasan. Terdapat banyak masalah 
kesehatan yang dialami remaja, salah satunya kecemasan. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui hubungan 
kecanduan media sosial dengan kecemasan pada siswa SMA Negeri 4 Denpasar. Penelitian ini menggunakan 
metode observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 4 
Denpasar dengan populasi penelitian mencakup seluruh siswa yang berjumlah 1466 siswa dan direspon oleh 
258 siswa. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Kecanduan Media Sosial yang diadaptasi 
dari Internet Addiction Test (IAT) dan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Selanjutnya, data 
dianalisis secara bivariat menggunakan aplikasi IBM SPSS25 dengan metode uji Spearman dengan hasil 
analisis dikatakan signifikan apabila nilai p <0,05. Didapatkan hasil mayoritas responden tidak mengalami 
kecemasan (62%). Pada tingkat kecanduan media sosial mayoritas pada tingkat sedang (65,1%). Nilai uji 
Spearman yang diperoleh adalah 0,388 yang menunjukkan hasil positif searah dengan kekuatan korelasi 
rendah. Hal ini menunjukkan hubungan antara kecanduan media sosial dengan kecemasan pada siswa SMA 
Negeri 4 Denpasar.  
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Abstract 
 

[The Relationship between Social Media Addiction and Anxiety of SMA Negeri 4 Denpasar] 
As technology and information develop, humans cannot be separated from social media. Currently, 

social media addiction is something experienced by teenagers, they are willing to spend their time which can 
have a negative impact on psychological conditions, one of which is anxiety. There are many health problems 
experienced by adolescents, one of which is anxiety. This study aims to determine the relationship between 
social media addiction and anxiety in students of SMA Negeri 4 Denpasar. This study used an analytic 
observational method with a cross-sectional approach. The study was conducted at SMA Negeri 4 Denpasar 
with the study population including all students totaling 1466 students and responded by 258 students.  Data 
collection was conducted using the Social Media Addiction questionnaire adapted from the Internet Addiction 
Test (IAT) and the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire. Furthermore, the data will be 
analyzed bivariate using the IBM application SPSS25 and with the Spearman test method. The analysis result is 
said to be significant if the p-value <0.05. The results showed that most respondents did not experience anxiety 
(62%). In level of social media addiction are mostly at a moderate level (65.1%). The value Spearman test 
obtained is 0.388 which indicates the strength of the correlation is low and unidirectional. This means that 
there is a relationship between social media addiction and anxiety in students of SMA Negeri 4 Denpasar. 

 
Keywords: Addiction, Social Media, Anxiety. 

Hal. 228 



 

 

PENDAHULUAN  
Pada era pandemi terdapat 

peningkatan dalam menggunakan media 
sosial. Media sosial merupakan suatu 
teknologi yang berbasis internet yang 
membantu seseorang mudah berkomunikasi 
dengan orang lain.(1) Hasil riset ‘We Are 
Social’ menyatakan bahwasannya 
Instagram, Yotube, Facebok, dan Twitter 
adalah media yang banyak diminati. 
Kecanduan media sosial merupakan 
pemakaian berlebihan dan berulang-ulang  
yang menyebabkan seseorang senang. 
Kecanduan media sosial dapat 
menyebabkan gangguan psikologis.(2) 

We Are Social menyebutkan sekitar 
53% dan 59,5% di dunia merupakan  
pengguna media sosial. Hasil penelitian 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) tahun 2017, didapatkan 
peningkatan 54,7% dari tahun 2016 pada 
pengguna internet di Indonesia.(2) Menurut 
Badan Pusat Statistik Provinsi Bali (2021) 
terdapat sebesar 67,75% penduduk yang 
menggunakan teknologi informasi di 
seluruh Kabupaten/Kota.  

Kecanduan media sosial memiliki 
efek samping pada seseorang yaitu, 
penurunan kinerja, penurunan fisik, hingga 
kecemasan.(2) WHO tahun 2017 
mengatakan sekitar 3,6% penduduk dunia 
mengalami kecemasan, pada remaja berusia 
15-24 tahun didapatkan kecemasan pada 
laki- laki sebesar 3% dan perempuan 
sebesar 5%. Menurut riset kesehatan dasar 
tahun 2018, prevalensi kecemasan pada 
penduduk Indonesia yakni 6% dan 
sebanyak 8,43% kecemasan terjadi di 
Provinsi Bali serta 5,21% kecemasan 
terjadi diKota Denpasar dengan rata-rata 
usia yakni 15 tahun keatas. Kecemasan 
merupakan ketegangan mental dari suatu 
pengalaman yang dialami seseorang yang 
menyebabkan gelisah dan tidak mampu 
dalam menghadapi masalah.(3) Kecemasan 
memiliki kaitan signifikan dengan 
tingginya waktu penggunaan media sosial 
dengan presentase 19% , Salah satunya 
Fear of Missing Out (FoMO) yang 
merupakan bentuk kekhawatiran seorang 
apabila tidak update dengan hal yang 

sedang tren.(4) 
Berdasarkan penelitian sebelumnya 

pada siswa SMA Negeri 1 Jepara dan SMA 
Negeri 1 Donorajo, didapatkan bahwa 
tingginya penggunaan media sosial 
berhubungan terhadap kecemasan. 
Seseorang akan mengalami kecemasan 
apabila waktu penggunaan media sosial 
semakin meningkat.(3) Penggunaan media 
sosial dengan waktu yang tinggi yaitu lebih 
dari tiga jam berhubungan dengan gejala 
depresi dan kecemasan.(6)   

Penelitian ini dilakukan  di SMA 
Negeri 4 Denpasar, pemilihan tempat 
penelitian didasarkan pada penelitian yang 
telah dilakukan yang menyatakan tingkat 
social anxiety disorder di SMA Negeri 4 
Denpasar tinggi yaitu sebesar 23%.(7) 
Selain itu, alasan pemilihan loksi ini karena 
penggunaan media sosial di SMA N 4 
Denpasar dinyatakan tinggi serta metode 
pembelajaran dan ujian akhir semester 
yang menggunakan media online sehingga 
berhubungan dengan penggunaan media 
sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan feedback bagi siswa, guru, 
maupun institusi terkait antisipasi yang 
dapat dilakukan untuk menghindari 
kecanduan media sosial yang dapat 
mempengaruhi ecemasan siswa. 

 
METODE  

Metode yang digunakan pada 
penelitian adalah observasional analitik 
dengan pendekatan cross-sectional untuk 
mengetahui hubungan antara kecanduan 
media sosial dengan kecemasan siswa 
SMA Negeri 4 Denpasar. Populasi pada 
penelitian ini menggunakan populasi target 
dan terjangkau, populasi target adalah 
seluruh siswa SMA Negeri di Kota 
Denpasardan populasi terjangkau adalah 
seluruh siswa SMA Negeri 4 Denpasar. 

Metode stratified random sampling 
digunakan dalam teknik pengambilan data 
dengan menggunakan siswa sejumlah 1466 
siswa SMA Negeri 4 Denpasar. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner Kecanduan Media Sosial yang 
diadaptasi dari Internet Addiction Test 
(IAT) dan kuesioner Hamilton Anxiety 
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Rating Scale (HARS). Selanjutnya, data 
dianalisis secara bivariat dengan aplikasi 
IBM SPSS25. 

 
HASIL  

Responden yang diteliti pada 
penelitian ini berjumlah 258 responden 
dengan karakteristik responden berdasarkan 
Tabel 1, ditemukan responden berdasarkan 
usia didominasi usia 15 tahun dengan 
jumlah 101 orang (39,1%). Responden 
didominasi perempuan daripada laki-laki 
sebanyak 155 orang (60,1%). Responden 
pada penelitian didominasi siswa kelas X 
sebanyak 94 orang (36,4%) dan dari jenis 
jurusan didominasi siswa MIPA sebanyak 
227 orang (88,0%). 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik 
(n=258) 

Frekuensi Presentase 
(%) 

Umur     
14 tahun 14 5,4 
15 tahun 101 39,1 
16 tahun 84 32,6 
17 tahun 57 22,1 
18 tahun 
19 tahun 

1 
1 

0,4 
0,4 

Jenis Kelamin     
Laki-laki 103 39,9 
Perempuan 155 60,1 
Kelas     
Kelas X 94 36,4 
Kelas XI 86 33,3 
Kelas XII 
Jurusan 
Peminatan 
MIPA 
IPS 

78 
  
 

227 
31 

30,2 
 
 

88,0 
12,0 

Distribusi frekuensi tingkat 
kecemasan pada Tabel 2, kategori tidak 
cemas mendominasi sebanyak 160 orang 
(62,0%). Uji korelasi Spearman digunakan 
dalam mengukur hubungan kecanduan 
media sosial dengan kecemasan pada siswa 
SMA Negeri 4 Denpasar.  

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Responden 

Tingkat 

Kecemasan 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

Tidak Cemas 
160 62,0 

Ringan 
58 22,5 

Sedang 
14 5,4 

Berat 
24 9,3 

Sangat Berat 
2 0,8 

Total 
258 100 

Pada Tabel 3 didapatkan nilai sebesar 
0,388 yang menandakan bahwa tingkat 
hubungan kedua variabel adalah rendah 
dan searah karena angka koefisien korelasi 
bernilai positif. Nilai P berdasarkan hasil 
sebesar <0,000, sehingga Ha diterima.  

Tabel 3. Hubungan Tingkat Kecanduan Media Sosial dengan Kecemasan Responden 

Variabel 
(n=258) 

Nilai P 
Koefisien 
korelasi 

Kecemasan     

Tidak 
Cemas 

Ringan Sedang Berat 
Sangat 
Berat 

Kecanduan 
Media Sosial 

Ringan 59 10 2 2 0 <0,000 0,388 

Sedang 96 45 9 17 1     

Berat 5 3 3 5 1     



 

 

PEMBAHASAN  
Tingkat Kecanduan Media Sosial Pada 
Siswa SMA Negeri 4 Denpasar 

Pada variabel kecanduan media sosial 
mayoritas siswa mengalami kecanduan 
sedang (65,1%). Berarti penggunaan sosial 
media masih terkontrol dengan adanya 
kegiatan positif yang mengasah bakat 
siswa, sehingga  siswa dapat membagi 
waktu dengan kegiatan lain yang dapat 
mengalihkan waktu menggunakan sosial 
media.(8) 

Responden didominasi  siswa berusia 
15-17 tahun dengan  kelas X sebesar 36,4% 
dan jurusan MIPA (88%). Hal berikut 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
ditemukan peningkatan pada remaja yang 
menggunakan sosial media karena semakin 
teknologi semakin canggih dan update.(9) 
Jenis kelamin perempuan lebih tinggi 
memiliki nilai rata-rata. Hal ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan kecanduan media sosial 
dialami oleh perempuan lebih banyak 
karena banyaknya hal-hal yang dapat 
dieksplorasi dan diekspresikan perempuan.
(10) Salah satu hal yang dapat terjadi apabila 
mengalami kecanduan adalah kecemasan.  

 
Tingkat Kecemasan Pada Siswa SMA 
Negeri 4 Denpasar 

Pada variabel kecemasan didominasi 
responden kelas X (36,4%), usia 15 tahun 
(39,1%) dan jurusan MIPA (88%). 
Responden terbanyak pada kategori tidak 
cemas sebesar 62%. Jenis kelamin memiliki 
rata-rata sama pada kategori tidak cemas.(6) 
Hasil penelitian berarti siswa SMA Negeri 
4 Denpasar minim mengalami kecemasan. 
Siswa dapat memilah hal apa saja  yang 
menurutnya dapat memberikan efek positif 
maupun negatif. Pada penelitian 
sebelumnya didapatkan siswa tidak 
mengalami kecemasan sebesar 43,9%.(11) 
Hasil penelitian ini berbanding terbalik di 
SMA Negeri 4 Denpasar menyatakan 
tingkat social anxiety disorder sebesar 
23%.(7) Pada individu kecemasan muncul 
apabila sedang stress dan dalam situasi 
yang tidak baik. Lingkungan juga menjadi 
faktor yang mempengaruhi hal tersebut, 

selain itu pola pengasuhan orangtua dan 
pengasuh turut berkontribusi dalam 
kecemasan. Individu dengan kecemasan 
memiliki gejala seperti menghindar, lebih 
memilih menggunakan media sosial, dan 
gugup.(12) Menyikapi berbagai bentuk 
diharapkan adanya program deteksi dini, 
pencegahan, pendampingan ketika siswa 
mengalami masa sulit, serta memberikan 
intervensi untuk penanganan.(13) 

 
Hubungan Antara Kecanduan Media 
Sosial Dengan Kecemasan Pada Siswa 
SMA Negeri 4 Denpasar 

Berdasarkan hasil uji korelasi 
Spearman didapatkan sebesar 0,388 yang 
memiliki kekuatan hubungan rendah 
dengan taraf signifikansi p = <0,000. Dapat 
disimpulkan terdapat hubungan positif 
yang searah yang berarti kecemasan akan 
meningkat apabila penggunaan media 
sosial meningkat.  

Hasil variabel kecemasan pada siswa 
didominasi kategori tidak cemas dan 
kecanduan media sosial sedang. 
Berdasarkan hasil tersebut berarti siswa 
masih bisa dalam mengontrol penggunaan 
media sosial. Dalam penelitian sebelumnya 
mengatakan kecemasan terjadi apabila 
terjadi peningkatan dalam penggunaan 
media sosial.(14) Pada penelitian terdahulu 
menyebutkan tingginya waktu pemakaian 
sosial media berhubungan erat pada 
kecemasan siswa, hal ini disebabkan karena 
siswa yang suka menyendiri (introvert) 
akan berinteraksi dengan media sosial 
karena menganggap akan dapat rasa lebih 
nyaman.(3) 

Hasil dari penelitian lain, 
menunjukkan terdapat hubungan positif 
yang rendah dengan angka korelasi sebesar 
0,254.(3) Artinya semakin tinggi 
penggunaan situs media sosial maka 
kecemasan meningkat  dan juga sebaliknya. 
Hasil sebelumnya juga mendapatkan hasil 
nilai 0,334  yang menunjukkan kekuatan 
korelasinya rendah.(14)  

Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, didapatkan bahwa variabel 
kecanduan  media  sosial  berhubungan  
dengan kecemasan.(15)  Hal ini terjadi  
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karena bukan hanya kecemasan yang 
diakibatkan media sosial dan bukan hanya 
media sosial yang memengaruhi kecemasan 
seseorang.(15) Hasil penelitian menunjukkan 
hubungan antara kecanduan media sosial 
dengan kecemasan pada siswa SMA Negeri 
4 Denpasar.  Interaksi sosial dapat 
terhambat bila seseorang mengalami 
kecemasan dan salah satu faktornya adalah 
sosial media.  

Kecanduan media sosial dipengaruhi 
oleh kontrol diri. Selain itu dipengaruhi 
oleh waktu dalam mengakses media sosial. 
Berdasarkan waktu dalam mengakses 
ditemukan remaja banyak mengakses 
antara 4-6 jam/hari. Seseorang yang 
menghabiskan waktunya untuk mengakses 
media sosial memiliki dampak negatif salah 
satunya menjadi perasaan cemas.(16) 
Dengan usia remaja membuat responden 
lebih tertarik menggunakan media sosial 
dari pada secara langsung. Dalam hal ini 
perhatian diperlukan untuk mengurangi 
pemakaian media sosial, agar dapat 
mengurangi resiko kecemasan. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan data, didapatkan 62% 
responden tidak mengalami kecemasan. 
Pada tingkat kecanduan media sosial, 
sebagai besar responden mengalami 
kecanduan media sosial berat. Terdapat 
hubungan positif searah dengan korelasi 
rendah. Siswa akan mengalami kecemasan 
lebih besar apabila memiliki kebiasaan 
menggunakan media sosial dengan tidak 
wajar ataun melebihi waktu.  

 
SARAN  

Adapun saran bagi penelitian 
selanjutnya adalah untuk  melakukan 
penelitian yang faktor risiko lain terkait 
variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
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